
1 
 

BAB 1

PEMBAHASAN

A. KONTEKS PENELITIAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi dasar dari semua jenjang 

sekolah berikutnya. Tujuan pokok pendidikan dasar adalah membantu 

siswa dalam mengembangkan kemampuan intelektual dan mentalnya, 

proses perkembangan sebagai individu yang mandiri, proses 

perkembangan sebagai makhluk sosial, belajar hidup menyesuaikan diri 

dengan berbagai perubahan dan meningkatkan kreativitas.2 Pendidikan 

yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para 

siswanya untuk sesuatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan seharihari.3 Untuk 

itu pembelajaran harus bermakna dengan melibatkan siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran sehingga apa yang siswa dapatkan akan berkesan bagi 

kehidupannya.

Dalam dunia pendidikan kita perlu mengenal dan memperhatikan 

berbagai aktivitas pembelajaran dalam tujuannya untuk membelajarkan 

peserta didik. Perbedaan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

merupakan tantangan yang utama bagi seorang guru atau pendidik dalam 

hal memilih dan mengelola pembelajaran yang efektif dan efisien. Karena 

                                                             
2 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jogjakarta: Diva Press, 2013), 

hal.13
3 Annisatul Mufar okah, Strategi dan Model-Model Pembelajaran, (Tulungagung : 

STAIN Tulungagung Press, 2013), hal. 1 
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tidak semua peserta didik memiliki tingkat pemahaman dan daya serap 

yang baik dalam belajar, sehingga dibutuhkan cara-cara atau strategi yang 

tepat untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.4 Pendidik

merupakan pencipta kondisi belajar peserta didik yang didesain secara 

sengaja, sistematis dan berkesinambungan, sedangkan peserta didik 

sebagai subyek pembelajaran yang menikmati kondisi belajar yang 

diciptakan oleh pendidik. Oleh karena itu, menjadi tugas pendidik untuk 

menjadikan proses pembelajaran menjadi sesuatu yang menarik, tidak 

sekadar mengajarkan, mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta 

didiknya, namun juga harus dapat mendidik peserta didiknya menjadi 

lebih baik. Baik dalam mencari ilmu dan maksimal dalam mencapai 

hasilnya.5

Pada awal bulan maret 2020, lembaga pendidikan diberi tantangan 

adanya wabah corona virus (Covid-19) yang telah melanda 65 negara di 

dunia. Untuk melawan Covid-19 Pemerintah telah melarang untuk 

berkerumun, pembatasan sosial (social distancing) dan menjaga jarak fisik 

(physical distancing), memakai masker dan selalu cuci tangan.6 Sejumlah 

pemerintah daerah memberlakukan aturan belajar dirumah saja bagi siswa 

sekolah. Karena mau tidak mau semua kegiatan harus diberhentikan dan 

diubah dengan menggunakan sistem sistem pembelajaran daring. Sekolah 

dan juga pihak sekolah mulai mengubah strategi pembelajaran yang 

                                                             
4 Ibid., hal. 2
5 Subini, Nini, Psikologi Pembelajaran. (Yogyakarta: Mentari Pustaka, 2012), hal. 33.
6 Firman, F., & Rahayu, S. Pembelajaran Online di Tengah Pandemi Covid-19. 

Indonesian Journal of Educational Science (IJES), 2(2), (2020), hal. 81-89.
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awalnya adalah tatap muka dengan mengubah non tatap muka Perubahan 

sistem pembelajaran daring ini sangat berpengaruh sekali bagi peserta 

didik. Sebagai media distance learning menciptakan paradigma baru, yaitu 

peran� guru� yang� lebih� bersifat� “fasilitator”� dan� siswa� sebagai� “peserta�

aktif”� dalam� kegiatan� proses� belajar�mengajar.� Karena� itu,� guru� dituntut�

untuk menciptakan teknik mengajar yang baik, sementara siswa dituntut 

untuk aktif berpartisipasi  dalam proses kegiatan belajar.7

Pembelajaran dalam jaringan atau daring merupakan pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi internet. Pembelajaran daring merupakan 

salah satu bentuk dari pembelajaran jarak jauh dilakukan tanpa tatap muka 

secara langsung. Sarana pembelajaran jarak jauh tersebut tidak dapat 

dihindari dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.8

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang mampu mempertemukan 

siswa dan guru untuk melaksanakan interaksi pembelajaran tanpa tatap 

muka secara langsung dengan bantuan internet. Pada masa pandemi semua 

seperti sekarang ini semua sekolah melaksanakan pembelajaran 

menggunakan sitem pembelajaran daring.

MI Miftahul Huda Banjarejo Tulungagung sengaja dipilih menjadi 

lokasi penelitian karena di lembaga sekolah tersebut menerapkan sistem 

pembelajaran daring, dan merupakan suatu lembaga pendidikan yang 

                                                             
7 Andri Anugrahana, Hambatan, Solusi dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama 

Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar, (Jurnal Kependidikan dan Kebudayaan, Vol. 
10 No. 3, September 2020: 282-289), hal. 283

8 Meda Yuliani, Pembelajaran Daring untuk Pendidikan: Teori dan Penerapan (Medan: 
Yayasan Kita Menulis, 2020), hal. 88
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bercirikan islam. MI ini memiliki jumlah siswa yang relatif banyak 

sehingga secara otomatis akan melulusan siswa yang banyak pula. Di era 

pendidikan yang sudah maju seperti sekarang tentunya kualitas siswa di 

sebuah sekolah akan sangat menentukan dalam persaingan di segala sektor 

kehidupan di masa mendatang. Hal ini didasari dengan kondisi 

penyelenggaraan pendidikan yang sudah hampir merata kualitasnya, baik 

sekolah yang ada di kota maupun di desa.9 Pada kondisi pandemi seperti 

sekarang ini pemerintah menghimbau agar semua kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara daring (dalam jaringan) termasuk juga pada lembaga 

sekolah MI Miftahul Huda Banjarejo ini. Maka strategi guru dalam sistem 

pembelajaran kali ini mungkin berbeda dengan biasanya sehingga guru 

harus memilih atau membuat strategi pembelajaran baru yang tepat agar

proses pembelajaran tetap berlangsung sesuai anjuran pemerintah. 

Dalam lingkup pendidikan sering ditemukan peserta didik yang

lamban belajar atau disebut slow learner, tidak hanya di sekolah khusus 

melainkan di sekolah reguler biasa juga terdapat siswa slow learner, tetapi 

tidak dalam jumlah banyak hanya beberapa siswa saja disetiap kelasnya.

Istilah anak Slow learner masih disalah tafsirkan. 

Slow learner diartikan sebagai anak yang berkemampuan rendah. 

Seharusnya kita dapat memahami bahwa setiap manusia pasti memiliki 

kekurangan. Kesalah pahaman tentang makna Slow learner membuat 

                                                             
9 Ika Rohmati, Skripsi IAIN Tulungagung (2014), hal. 3
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peserta didik (Slow learner) akan merasa tidak percaya diri dengan 

keadaan yang dimilikinya baik itu dalam hal fisik ataupun mental. Perlu 

diketahui bahwa anak slow learner atau anak dengan kebutuhan khusus 

sulit untuk teridentifikasi oleh para guru. Masalah anak yang lamban 

belajar bukan hanya dikeluhkan oleh pendidik tetapi juga orang tua, 

biasanya faktor kemalasan belajar pada anak terjadi karena adanya 

pengaruh dari lingkungan sekitarnya, baik itu keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat, ketiga hal inilah yang membawa pengaruh besar dalam 

membentuk kepribadian anak. Lingkungan keluarga membawa pengaruh 

besar dalam membentuk kepribadian anak. 

Sekolah mempunyai manfaat sebagai peningkatan keterampilan 

sosial bagi manusia. Sekolah juga sebagai media interaksi antara pendidik 

dengan siswa untuk meningkatkan kreatifitas dan keterampilan dalam 

berinteraksi. Namun kegiatan sekolah saat ini berhenti secara mendadak 

akibat gangguan covid-19.10 Diketahui bahwa awal terjadinya virus ini 

berasal dari Kota Wuhan, Tiongkok China yang telah terjadi pada akhir 

bulan Desember 2019 dan telah menyebar ke Indonesia pada bulan maret 

2020. Penyebab menyebarnya covid-19 ini biasa terjadi melalui kontak 

langsung antar sesama manusia yang sulit diperkirakan karena adanya 

kegiatan sosial yang tidak bisa dihindari. Pemerintah Indonesia akhirnya 

mengambil sejumlah kebijakan untuk mencegah dan memutus mata rantai 

                                                             
10

Rizqon Halal Syah Aji, Dampak Covid-19 pada Penelitian di Indonesia: Sekolah 
Keterampilan, dan Proses Pembelajaran, Jurnal Sosial & Budaya Syar-I, vol.7, no.5, pp.395-402, 
thn 2020
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penularan virus yaitu dengan  kebijakan bekerja, beribadah, serta belajar 

dari rumah sehingga pada masa pandemi covid-19 ini banyak sekali aspek 

kehidupan yang mulai ditata kembali untuk menghadapi pandemi terutama 

pada bidang pendidikan. Sehingga segala aspek pendidikan harus dirubah 

dan berbeda dengan biasanya termasuk sistem pembelajaran. Namun 

sistem pembelajaran pada masa pandemi ini berbeda dengan biasanya, 

dikarenakan siswa diharuskan belajar dari rumah (daring) dan tidak lagi 

diselenggarakan secara langsung melalui tatap muka disekolahan.

Pembelajaran daring merupakan salah satu cara pencegahan virus corona 

karena pembelajaran dilaksanakan dirumah masing-masing siswa dengan 

metode belajar berbasis internet, seperti menggunakan Google Meet, 

WhatsApp, zoom, dll. Kegiatan pembelajaran daring yaitu menggunakan 

seperti kelas online, webinar dan seluruh kegiatan dilakukan mengunakan 

jaringan atau kuota internet.11

Dengan dilaksanakannya pembelajaran daring, seringkali siswa 

slow leraner mengalami kesulitan dan ketidakmampuan dalam memahami 

materi pembelajaran. Terlebih lagi jika salah satu orang tua siswa belum 

mempunyai gadget untuk anaknya belajar, orang tua yang gaptek (gagap 

teknologi), pendapatan orangtua menurun, serta siswa yang malas dan 

susah belajar saat proses pembelajaran daring yang berlangsung hanya 

monoton. Terlebih lagi semua materi dan tugas dikirim melalui WhatsApp 

                                                             
11

Andasia Malyana, Pelaksanaan Pembelajaran Daring Dan Luring Dengan Metode 
Bimbingan Berkelanjutan Pada Guru Sekolah Dasar Di Teluk Betung Utara Bandar Lampung, 
jurnal ilmiah pendidikan dasar Indonesia, Vol. 2, No. 1, thn. 2020
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saja sedangkan siswa hanya mengerjakan tugas terlalu banyak dari rumah, 

sehingga membuat siswa slow learner merasa jenuh dan stress saat 

pembelajaran daring berlangsung. Apalagi jika orangtua tidak 

mendampingi anak saat belajar maka anak akan lalai dalam tugasnya 

sebagai seorang siswa. Saat belajar tatap muka didlam kelaspun siswa 

slow learner sudah merasa kesulitan, apalagi jika pembelajaran non tatap 

muka seperti saat daring ini. Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, 

peneliti ingin mengetahui bagaimanakah pembelajaran siswa lamban 

belajar (slow learner) pada saat pembelajaran daring saat ini. Untuk itu 

peneliti mengkaji masalah mengenai “Pembelajaran Siswa Lamban 

Belajar (Slow Learner) pada Masa Daring di MI Miftahul Huda Banjarejo

Rejotangan Tulungagung”

B. FOKUS PENELITIAN

Berdasarkan uraian konteks penilitian di atas maka pertanyaan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik siswa slow learner di MI Miftahul Huda 

Banjarejo Tulungagung?

2. Bagaimana implementasi pembelajaran siswa slow learner pada masa 

pembelajaran daring di MI Miftahul Huda Banjarejo Tulungagung?

3. Adakah faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran 

siswa slow learner pada masa pembelajaran daring di MI Miftahul 

Huda Banjarejo Tulungagung?
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C. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mendeskripsikan karakteristik siswa slow learner di MI 

Miftahul Huda Banjarejo Tulungagung.

2. Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran siswa slow learner

pada masa pembelajaran daring di MI Miftahul Huda Banjarejo 

Tulungagung.

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi pembelajaran siswa slow learner pada masa 

pembelajaran daring di MI Miftahul Huda Banjarejo Tulungagung.

D. MANFAAT PENELITIAN

a. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pengembangan 

ilmu pengetahuan tentang strategi guru dalam menangani siswa slow 

learner pada pembelajaran daring di MI Miftahul Huda Banjarejo.

b. Secara Praktis

a) Bagi Siswa

Hasil penelitian ini bagi siswa dapat digunakan 

untuk mengacu agar tetap semangat dalam menambah 

aktivitas dan kreatifitas belajar dari rumah dan memiliki 

kemampuan yang maksimal sebagai bekal pengetahuan 

dimasa yang akan datang.
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b) Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat digunakan guru sebagai 

inspirasi dan tambahan pengetahuan tentang strategi guru 

dalam proses pembelajaran karena peran guru sangat 

penting bagi siswa dalam kegiatan belajar mengajar, 

meskipun untuk kondisi saat ini proses pembelajaran tidak 

berada dikelas melainkan dirumah masing-masing.

c) Bagi Pembaca

Sebagai tambahan wawasan pengetahuan tentang 

strategi guru dalam menangani siswa slow learner pada 

pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19.

E. PENEGASAN ISTILAH

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami istilah yang 

dipakai dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah dari 

“Pembelajaran Siswa Lamban Belajar (Slow Learner) Pada Masa Daring 

di MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung”.

1. Penegasan Konseptual

1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan

belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan

pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
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pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.

Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
12

2. Siswa slow learner

Siswa Slow learner disebut juga siswa lamban belajar, yaitu

siswa yang memiliki masalah dalam belajaranya, masalah belajar 

tersebut dapat berupa prestasi belajar rendah atau sedikit di bawah 

rata-rata anak normal pada salah satu atau area akademik, sulit 

memahami materi pelajaran dan mempunyai skor tes IQ antara 70

sampai dengan 90.13

3. Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai pembelajaran 

jarak jauh dan sering dikenal sebagai pembelajaran online (online 

learning). Pembelajaran online dilakukan dalam suatu jaringan, 

dimana seorang pendidik dan peserta didik tidak bertatap muka 

secara langsung. Pembelajaran online merupakan pendidikan 

formal yang diselenggarakan oleh lembaga dan pendidik dan 

peserta didiknya berada dilokasi yang berbeda, sehingga 

diperlukan sistem komunikasi untuk keduanya saling berkaitan 

dengan berbagai sumber yang dibutuhkan didalamnya.14

                                                             
12

 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan Kompetensi 
Pedagogis, (Jakarta: CV. Khaaffah Learning Center, 2019), hal. 13 

13 Nani Triani dan Amir, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Lamban Belajar (Slow 
Learner), (jakarta: Luxima, 2013), hal. 3 

14
Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, (Jawa 

Tengah: CV Sarnu Untung, 2020), hal. 2-3 
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2. Penegasan Operasional 

Secara operasional yang dimaksud dalam penelitian�“Pembelajaran�

Siswa Lamban Belajar (Slow Learner) Pada Masa Daring di MI 

Miftahul�Huda�Banjarejo�Tulungagung”� adalah suatu kegiatan belajar 

mengajar untuk tetap melaksanakan proses pembelajaran sesuai 

anjuran pemerintah dengan cara belajar dari rumah. Proses 

pembelajaran jarak jauh ini biasanya dilakukan dengan mengirimkan 

materi pembelajaran melalui perangkat teknologi seperti gadget, laptop 

atau perangkat lainnya yang tidak bertemu secara fisik. Pembelajaran 

jarak jauh ini terpaksa dilakukan karena sebagai bentuk upaya 

pencegahan penyebaran covid-19.

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika penulisan ini penulis membagikan dalam 

tiga bagian yaitu bagian muka, bagian isi, bagian akhir. Bagian 

muka yang berisi halaman judul, selanjutnya diikuti oleh bab 

pertama. 

1. Bagian awal 

Pada bagian ini terdapat halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, pernyataan keaslian tulisan, 

motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, daftar lampiran, abstrak. 
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2. Bagian inti 

BAB I Pendahuluan: pada bab ini dijelaskan mengenai (a) 

konteks penelitian, (b) fokus penelitian, (c) tujuan penelitian, 

(d) kegunaan penelitian, (e) penegasan istilah, secara 

konseptual dan operasional, (f) sistematika pembahasan.  

BAB II Kajian Pustaka: pada bab ini peneliti akan 

menguraikan rinci deskripsi mengenai (a) deskripsi teori, (b) 

Hasil Penelitian Terdahulu, (c) paradigma penelitian.  

BAB  III Metode Penelitian: pada bab ini pembahasan 

mengarah pada proses penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

sejak awal melakukan penelitian hingga penelitian berakhir. 

Mulai dari (a) rancangan enelitian, (b) kehadiran peneliti, (c) 

lokasi penelitian, (d) sumber data, (e) teknik pengumpulan 

data, (f) analisis data, (g) pengecekan keabsahan data, (h)  

tahap-tahap penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian: pada bab ini terdiri dari (a) 

deskripsi data, (b) temuan penelitian, (c) analisis data. 

BAB V Pembahasan. 

BAB VI Penutup: pada bab ini membahas mengenai (a) 

kesimpulan, (b) saran 

3. Bagian akhir 

Pada bagian ini memuat uraian tentang daftar rujukan, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 


